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PRAKATA PENGUKUHAN

Bismillaahirrahmaanirrahiim，

Assalamu ’alaikum warakhmatullaahi \mbamkaatuh，

Salam sejahtera untuk kita semua.

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Terlebih dahulu marilah kita panj atkan puj i syukur ke hadirat Allah 

SW T karena atas rahm at, taufiq , dan hidayah-N ya k ita  dapat 

berkum pul di ruangan ini dalam  acara pengukuhan saya sebagai 

Profesor Riset dalam  bidang Entomologi pada Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian, Kementerian Pertanian.

P ada  k esem p a ta n  yang  b e rb a h a g ia  in i, ijin k a n la h  saya 

menyampaikan orasi ilmiah beijudul:

BIOINSEKTISIDA 57NPV U N TU K  M ENG EN D A LIK A N  

ULAT GRAYAK M EN D U K U N G  SW ASEM BADA KEDELAI

Orasi ilmiah ini terdiri atas tujuh bab, yakni:

I. Pend^iuluan

II. Dinamika Perkembangan Ulat Grayak pada Sistem Produksi 

Kedelai

III. Bioekologi Ulat Grayak dan Dasar Pengendalian

IV. Inovasi Teknologi Bioinsektisida 5/NPV

V. Arah dan Strategi Pengembangan Teknologi Bioinsektisida 

5/NPV

VI. Kesimpulan dan Implikasi Kebijakan

VII. Penutup

Bioinsektisida SINPV untuk Mengendalikan Ulat Grayak
Mendukung Swasembada Kedelai
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I. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

K edelai m erupakan kom oditas pangan utam a setelah padi dan 

jagung. Berdasarkan posisi produksi kedelai pada tahun 2009 sebesar 

1 ju ta  ton, pem erintah  m encanangkan sw asem bada kedelai 2014 

dengan target produksi 2,7 ju ta  ton atau meningkat rata-rata 20,05%  

per tahun1.

Perkedelaian  di Indonesia m enghadapi perm asalahan utam a, 

antara lain: a) meningkatnya impor kedelai untuk memenuhi kebutuhan 

nasional; b) lebarnya senjang produktivitas di tingkat petani dengan 

po tensi gene tik  kedela i k arena  sebag ian  besar pe tan i be lum  

m enggunakan varietas unggul baru yang toleran cekam an biotik dan 

abiotik, serta teknik pengelolaan lahan, air, tanaman, dan organisme 

pengganggu; c) menurunnya produksi karena berkurangnya areal tanam 

kedelai akibat persaingan penggunaan lahan dengan j agung; dan d) 

nilai kom petitif  kedelai dalam  negeri sem akin m erosot karena 

membanjirnya kedelai impor yang harganya lebih murah.

Peluang tercapainya sw asem bada kedelai cukup besar, antara 

lain karena: a) petani m ulai bergairah kem bali bertanam  kedelai; b) 

adanya d u k u n g an  p em erin tah  yang te rce rm in  dari p ro g ram  

sw asem bada kedelai 2014 m elalui perluasan lahan 2 ju ta  ha dan 

penyediaan pupuk sesuai kebutuhan; c) tersedianya teknologi tepat 

guna, termasuk 64 varietas unggul baru kedelai dengan produktivitas 

2,0-2,5 ton/ha; dan d) tersedianya lahan potensial untuk perluasan 

areal tanam.

Salah satu m asalah dalam  upaya peningkatan produksi kedelai 

adalah serangan hama. A da 111 jenis serangga ham a kedelai di

2 Bioinsektisida SINPV untuk Mengendalikan Ulat Grayak
Mendukung Swasembada Kedelai
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Indonesia2, di antaranya ulat grayak Spodoptem litura. H am a 

pem akan daun ini berstatus penting  karena dapat m enyebabkan 

kehilangan hasil hingga 80% , bahkan tanam an puso b ila  tidak 

dikendalikan3. Luas serangan ulat grayak dalam  periode 2002 - 2006 

berkisar antara 1 .316- 2.902 ha4.

Sampai saat ini, sebagian besar petani mengendalikan ulat grayak 

dengan mengandalkan insektisida yang diaplikasikan dengan dosis yang 

cenderung berlebihan sehingga berpotensi m enim bulkan dam pak 

negatif terhadap lingkungan. O leh karena itu, pem erintah telah 

mencanangkan arah kebijakan peningkatan keseimbangan ekosistem 

dan pengendalian hama terpadu (PHT) dengan menerapkan teknologi 

pengendalian ham a berw aw asan lingkungan, antara lain dengan 

memanfaatkan patogen serangga1.

Spodoptera Utura nuclea”-polyhedw sis virus (5 /N P V ) 

m erupakan salah satu virus patogen yang m enginfeksi ulat grayak. 

57NPV ditem ukan oleh A rifin5 dari hasil pengam atan terhadap ulat 

grayak mati terinfeksi patogen di sentra produksi kedelai di Brebes 

dan Lampung Tengah pada tahun 1984.57NPV efektif mengendalikan 

ulat grayak dan berpeluang untuk dikembangkan sebagai bioinsektisida 

dalam skala komersial.

Orasi ilmiah ini menyajikan inovasi teknologi bioinsdctisida 57NPV 

untuk  m engendalikan  u lat grayak dalam  rangka m endukung 

swasem bada kedelai 2014.

Bioinsektisida SINPV untuk Mengendalikan Ulat Grayak
Mendukung Swasembada Kedelai
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II. DINAMIKA PERKEMBANGAN ULAT GRAYAK 
PADA SISTEM PRODUKSI KEDELAI

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Dinamika perkembangan ulat grayak pada sistem produksi kedelai 

dapat diklasifikasikan ke dalam lima fase, yakni:

1. Fase subsisten

Sebelum  tahun 1940an, petani j  arang m enggunakan insektisida 

sehingga populasi ulat grayak dan hama lainnya berada dalam keadaan 

seim bang karena diatur oleh faktor pengendali alam iah (fisik  dan 

biologis). U ntuk  m encegah serangan ham a, petani m em anfaatkan 

teknik budidaya dan cara m ekanis (pengumpulan serangga hama).

2. Fase eksploitasi

P ad a  tah u n  1950an, in se k tis id a  go longan  o rg an o k lo rin , 

organofosfat, dan karbam at m ulai d iin troduksikan di Indonesia. 

P ro g ra m  p e r l in d u n g a n  ta n a m a n  d ik e m b a n g k a n  d e n g a n  

m engaplikasikan insektisida tersebut untuk mengatasi berbagai jenis 

hama. Program  ini terbukti e免k tif  dan memberikan hasil panen yang 

m em uaskan. O leh karena itu, petani cenderung m engeksploitasi 

insektisida secara maksimal dan beijadwal.

3. Fase krisis dan bencana

Setelah fase eksploitasi berlangsung beberapa tahun, d im ana 

petani cenderung m engaplikasikan insektisida secara berlebihan, 

muncul masalah resistensi ulat grayak terhadap insektisida6, resurgensi 

ham a7, perubahan status ham a sekunder m enjadi ham a utam a, dan 

residu insektisida pada tanam an8. Hal tersebut disebabkan oleh 

terbatasnya pengetahuan petani tentang sifat-sifat dasar insektisida kimia 

dan kemungkinan teijadinya dampak negatif yang ditimbulkannya.

4 Bioinsektisida SINPV untuk Mengendalikan Ulat Grayak
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4. Fase pengendalian terpadu

M engingat dam pak nega tif insektisida, pada tahun 1970an 

pem erintah m ulai m em ikirkan program  pengendalian ulat grayak 

berdasarkan prinsip ekologis dan ekonom is. Program yang dikenal 

dengan  P H T  ini m em adukan  seca ra  serasi b eberapa  tekn ik  

pengendalian yang cocok. Tujuannya adalah untuk m engurangi 

penggunaan insektisida dan m engelola populasi ham a pada tingkat 

yang tidak merugikan tanaman secara ekonomis.

5. Fase pertanian organik

M 功nasuki abad ke-21, masyarakat mulai menyadari bahaya yang 

ditimbulkan oleh pemakaian pupuk anorganik, insektisida kimia, dan 

hormon tumbuh. Program pengendalian ulat grayak dilakukan dengan

m enggunakan bahan-bahan alam i, seperti insektisida nabati dan 

patogen  serangga (bakteri, v irus, cendaw an, dan nem atoda)9. 

Tujuannya adalah untuk m enjam in kedelai aman dikonsum si (food 
safety), ram ah lingkungan (eco-labelling)， dan mengandung nutrisi

III. BIOEKOLOGI ULAT GRAYAK DAN 
DASAR PENGENDALIAN

3.1. Bioekologi

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Perkem bangan ulat grayak bersifat m etam orfosis sem purna. 

Setelah telur menetas, ulat tinggal sementara di tempat telur diletakkan. 

Beberapa hari kemudian, ulat berpencar. Stadium ulat terdiri atas enam 

instar yang berlangsung 14 hari. U lat berkepompong di dalam tanah.

Bioinsektisida SINPV untuk Mengendalikan Ulat Grayak
Mendukung Swasembada Kedelai
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N gengat m eletakkan telur secara berkelom pok. Produksi telur rata- 

rata 1.413 butir/ekor. Daur hidup dari telur ke telur 28 hari, sedangkan 

panjang hidup dari telur hingga ngengat mati 36 hari10，11.

Ulat grayak bersifat polifag dari berbagai jenis tanam an pangan, 

tanam an industri, dan hortikultura. K em am puan m akannya besar. 

Selam a periode ulat instar V I yang berlangsung 3-4 hari, dua ekor 

ulat m am pu menghabiskan sebatang tanaman stadium vegetatif akhir 

dan 10 ekor ulat m am pu m enghabiskan sebatang tanam an stadium  

pem bentukan polong11 J2.

K erusakan dan kehilangan hasil karena ulat grayak ditentukan 

oleh populasi, stadia serangga, stadia tanaman, dan tingkat kerentanan 

varietas kedelai. Hubungan antara populasi ulat dan kehilangan hasil 

dinyatakan dengan kurva nonlin ier asim pto tik13. K urva tersebut 

m em iliki tipe gabungan kompensasi, linieritas, dan desensitisasi. Ini 

berarti tanam an kedelai mam pu mengkompensasi kerusakan daun14.

3.2. Ambang Ekonomi

Sampai saat ini, sebagian petani mengendalikan ulat grayak dan 

ham a pada um um nya berdasarkan pengalam an praktis. Hal ini 

disebabkan oleh belum tersedianya informasi tentang ambang ekonomi 

(AE) hama. Dasar pengendalian hama menurut petani ini kurang akurat, 

namun lebih maju bila dibandingkan daigan  dasar pengendalian secara 

beijadwal.

Penentuan AE dimulai dengan pen^iitungan nilai tingkat kerusakan 

ekonom i (TK E) berdasarkan  p rinsip  break-even point, yakni 

kesetaraan antara nilai m anfaat kehilangan hasil yang diselam atkan 

oleh tindakan pengendalian ham a dan biaya pengendalian ham a15，16. 

Prinsip tersebut telah diterapkan untuk pengendalian ulat grayak13，17,

6 Bioinsektisida SINPV untuk Mengendalikan Ulat Grayak
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kepik coklat (Riptortus linearis)^, dan kepik punggung bergaris 

(Piezodorus hybneriy9.

Khusus ulat grayak, nilai TKE ulat instar IH pada tanaman stadia 

vegetatif, pembungaan, pem bentukan polong, dan pengisian polong 

berturut-turut 1,94; 3,20; 3,24; dan 6,21 ekor/rum pun13. K arena 

kedudukan AE berada di baw ah TK E, m aka nilai AE ulat grayak 

pada keem pat stadia tanam an tersebut berturut-turut 1,7; 2,9; 2,9; 

dan 5,6 ekor/rumpun atau 90%  dari nilai TKE.

Dengan telah ditentukannya nilai AE ulat grayak, penggunaan 

insektisida kim ia menjadi lebih rasional sehingga dapat mengurangi 

biaya produksi dan dampak yang tidak diinginkan. Di masa yang akan 

d a ta n g , d a sa r  p e n g e n d a lia n  h a ru s  leb ih  d in a m is  d e n g a n  

mempertimbangkan peranan m usuh alami.

3.3. Teknik Sampling

M ^elis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Teknik pem antauan populasi untuk pengam bilan keputusan 

pengendalian berbagai jen is  ham a telah diinform asikan ke petani. 

Teknik ini dilakukan dengan penarikan contoh terhadap 10 rumpun 

tanam an yang ditentukan secara sistem atik-diagonal dalam  petak 

alami20. Teknik ini memiliki kelemahan karena tidak didasarkan atas 

pola sebaran populasi, data A E ham a spesifik, dan risiko kesalahan 

dalam pengambilan keputusan pengendalian21.

Untuk memperoleh hasil pemantauan yang lebih akurat, khususnya 

untuk ulat grayak, telah digunakan teknik penarikan contoh beruntun 

(sequential sampling) pada beberapa unit lahan seluas 0,1 ha, minimal 

tujuh rumpun contoh yang ditentukan secara acak berdasarkan garis

Bioinsektisida SINPV untuk Mengendalikan Ulat Grayak
Mendukung Swasembada Kedelai
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diagonal lahan13. Hasil penghitungan populasi dikatagorikan menjadi: 

a) yang harus d ikendalikan karena populasi telah m encapai batas 

bahaya (outbreak level); b) yang tidak perlu dikendalikan karena 

populasi belum  m encapai batas aman (endemic level); dan c) yang 

harus d ilakukan penarikan contoh ulang karena populasi berada di 

antara batas aman dan batas bahaya. Di masa yang akan datang, teknik 

penarikan contoh beruntun perlu dikembangkan untuk berbagai jenis 

ham a

3.4. Dasar Pengendalian

D alam  konsep PHT, pengendalian ham a dilakukan dengan 

berbagai cara yang dipadukan secara serasi untuk menurunkan populasi 

ham a, kem udian m em pertahankannya pada tingkat yang dapat 

ditoleransikan. Tujuannya adalah untuk m enurunkan status hama, 

m en jam in  pen d ap atan  petan i, m elesta rikan  lingkungan , dan 

m enyelesaikan m asalah ham a secara berkelanjutan22. Karena status 

ham a d iten tukan  o leh  serangga dan tanam an , m aka  strategi 

pengendalian ham a ditekankan pada m odifikasi salah satu atau 

keduanya, yakni23:

1. Strategi tanpa pengendalian

Strategi ini diterapkan pada kondisi agroekosistem stabil karena 

populasi ham a berada di baw ah AE.

2. Strategi menurunkan populasi hama

Strateg i ini d ite rapkan  un tuk  dua situasi. Pertama, b ila  

berdasarkan pengalaman, populasi hama akan melampaui AE, m aka 

untuk tujuan preventif, sebelum tanam harus dilakukan upaya mengubah 

lingkungan m enjadi tidak disukai hama. Kedua, bila dalam  kondisi 

normal, populasi hama akan berada di atas AE sepanjang musim, maka 

untuk tujuan kuratif harus disiapkan tindakan pengendalian.

8 , Bioinsektisida SINPV untuk Mengendalikan Ulat Grayak
Mendukung Swasembada Kedelai
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3. Strategi mengurangi kerentanan tanaman

Strategi pemanfaatan varietas tahan ini tidak mengurangi populasi 

ham a secara langsung, tetapi sangat berarti karena tanam an dapat 

menolak atau mentoleransi hama. Strategi ini dapat disertai dengan 

m eningkatkan vigor tanam an m elalui pengaturan pengairan dan 

pemupukan24.

4. Strategi kombinasi

Strategi yang mengkombinasikan upaya penurunan populasi hama 

dan kerentanan tanam an ini menguntungkan karena jika  satu teknik 

gagal, teknik lainnya dapat m em bantu m engendalikan hama. Selain 

itu, efektivitas suatu teknik pengendalian dapat ditingkatkan jik a  

digunakan secara bersam adengan teknik lainnya.

Ada beberapa teknik pengendalian yang dapat digunakan secara 

terpadu untuk m enurunkan status hama ulat grayak, yakni:

1. Pengendalian dengan teknik budidaya, misalnya: a) m enggilir 

tanaman kedelai dengan jagung atau padi25; b) menanam kedelai 

dan jagung  secara berselang-seling pada petak berbeda25; c) 

m enanam  kedelai varietas Ijen yang toleran terhadap serangan 

ulat grayak26; dan d) m enanam  varietas Dieng sebagai tanaman 

perangkap27.

2. Pengendalian hayati, m isalnya a) m engkonservasi parasitoid 

Snellenius manilae2S dan predator 수ycas섟pseudoannulata2公，， 

dan b) m em perbanyak dan m elepas patogen serangga (virus 

Borelinavirus /z7wra30， b ak teri Bacillus thuringiensis31̂  
c e n d a w a n  M etarh izium  a n iso p lia e21，d a n  n e m a to d a  

Steinernema carpocapsae於、 .

3. Pengendalian mekanis dan fisik, misalnya a) mengumpulkan dan 

membinasakan kelompok telur dan ulat; dan b) menggenangi lahan 
untuk mematikan ulat grayak yang ada dalam tanah.

Bioinsektisida SINPV untuk Mengendalikan Ulat Grayak
Mendukung Swasembada Kedelai
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4. Pengendalian dengan insektisida kim ia sebagai pilihan terakhir

apabila populasi ulat grayak telah melampaui AE.

IV. INOVASI TEKNOLOGI BIOINSEKTISIDA
57NPV

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Spodoptera l i tur a nuclear-polyhedrosis virus (57N PV ) 

merupakan salah satu agensia hayati yang telah berfiasil dikembangkan 

sebagai bioinsektisida. Virus patogen serangga ini memiliki beberapa 

sifat menguntungkan^ antara lain: a) memiliki inang spesifik, yakni ulat 

grayak; b) tidak m em bahayakan organism e bukan sasaran dan 

lingkungan; c) dapat m engatasi m asalah keresistensian ulat grayak 

terhadap  in sek tis id a ; dan d) k o m p atib e l dengan  k om ponen  

pengendalian lainnya30.

4.1. Sifat-sifat Biologis

Virion N PV  berbentuk batang, berada dalam  inclusion bodies 
yang disebut polihedra. Polihedra berbentuk kristal bersegi banyak, 

berada dalam inti sel dari hemolimfa, badan lemak, hipodermis, dan 

m atriks trakea34. V irion dapat d id iagnosis dengan tekn ik  gel 
electrophoresis35 dan teknik serologi untuk membandingkan beberapa 

isolat5 /N PV 36.

U lat yang m enelan polihedra tam pak berminyak dengan w am a 

tubuh pucat kemerahan, kemudian mati menggantung dalam posisi 

terbalik dengan tungkai semu bagian akhir pada tanaman. Ulat m uda 

(instar M I)  mati dalam 2 hari, sedangkan ulat tua (instar IV-VI) dalam 

4-9 hari setelah polihedra tertelan30.
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4.2. Potensi dan Kendala

Potensi S1NPV ditunjukkan oleh nilai L C .〇 (konsentrasi yang 

m em atikan 50% populasi serangga) untuk ulat instar III sebesar 5,4 

X \0 3polyhedra inclusion bodies (PIB s)/m l5.

57NPV memiliki daya bunuh lambat. Kematian ulat teijadi pada 

4-11 hari setelah aplikasi sehingga masih mampu merusak tanaman37. 

A da em pat cara  un tuk  m em percepa t daya bunuh , yakni: a) 

mengaplikasikan 5/NPV pada saat ulat masih muda5; b) menggunakan 

strain 57NFV yang lebih virulen38; c) m engkom binasikan 57NPV 

dengan insektisida kim ia atau biologis39,40; dan d) mengembangkan 

iS7NPV rekombinan dengan cara menyisipkan gen spesifik yang bersifat 

racun ke dalam  genom  57NFV41，42.

Sinar ultra violet (UV) dengan panjang gelombang lebih dari 290 

nm  merupakan salah satu faktor penyebab inaktivasi 5/NPV43. Untuk 

mengurangi inaktivasi, ada dua cara yang dapat dilakukan, yakni: a) 

m em perkaya SINPY  dengan sunscreen44 dan adjuvant45; dan b) 

menseleksi strain 57NFV yang toleran sinar UV46.

4.3. Teknik Produksi

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Umumnya, 57NPV diperbanyak secara in vivo dalam tubuh ulat 

yang menjadi inangnya. 57NPV juga dapat diperbanyak secara in vitro 
dalam  kultur jaringan. Cara in vitro dapat m encegah terjadinya 

penyim pangan genetik dan kontam inasi serta m enghem at tenaga. 

Namun, cara ini memiliki kelemahan karena membutuhkan fasilitas 

fermentasi yang mahal, tidak praktis, dan produktivitasnya rendah42.
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Pada prinsipnya, ada tiga tahap kegiatan dalam proses produksi 

bioinsektisida 5/N PV 47,48 49, yakni: a) pem biakan m asai ulat grayak 
dengan pakan buatan; b) perbanyakan secara in vivo dan standarisasi 

5/NPV; dan c) pem form ulasian SINPV. Bahan dasar untuk pakan 

buatan adalah dedak kacang buncis, dedak gmdum, yeast, vitam in 

C, methylp-hydroxy benzoat, sorbic acid, sodium propionate, agar, 

dan air. B ahan dasar untuk form ulasi 57NPV adalah tepung talk, 

sunscreen, dan beberapa bahan additive lainnya.

Karakteristik produk bioinsektisida SINPV adalah: bahan ak tif 

57NFV 0,3% , form ulasi tepung/vve於幻:公/epowder) yang diperkaya 

dengan beberapa m acam  bahan additive, konsentrasi 3 X  109 PIBs/ 

g, kem asan alum unium  foil, berat netto per kem asan 500 g, efek tif 

terhadap ulat grayak, dan dosis aplikasi 500 g/ha30.

4.4. Efektivitas dan Aplikasi

Sampai saat ini, 57NPV belum dimanfaatkan secara luas, meskipun 

telah diketahui potensi biotiknya yang tinggi dan efektif, serta telah 

berhasil dikem bangkan sebagai bioinsektisida dengan biaya re la tif 

m urah sehingga m em iliki prospek untuk diproduksi dalam  skala 

komersial30.

Efektivitas 5/NPV terfiadap ulat grayak telah diuji pada tanaman 

kedelai di lapangan39 50-51. 5 /N PV  dengan dosis 250 g/ha (setara 

dengan 7,5 x 1010 PIBs/ha), yang diaplikasikan dua kali dalam selang 

seminggu, mampu menurunkan populasi ulat 88% dan menyelamatkan 

kehilangan hasil 14% lebih tinggi daripada aplikasi insektisida kimia 

yang dianjurkan39.

Agar berspektrum luas dan virulen terhadap berbagai jenis hama 

L ep id o p te ra , 57NPV dapa t d ip ad u k an  dengan  H aNPV  u n tu k
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mengendalikan ulat pem akan polong (Helicoverpa annigera) pada 

kedelai. Nilai LC50 iSTNPV untuk ulat grayak dan HdNPV untuk ulat 
pem akan polong tidak berbeda nyata dengan standar52.

Bioinsektisida 57NPV diaplikasikan dengan alat semprot yang 

um um  digunakan untuk m engaplikasikan insektisida. A pabila 

kepada切n populasi ulat grayak relatif tinggi, aplikasi sebaiknya diulang 

1 -2 minggu kemudian30.

U ntuk m engantisipasi berkurangnya stabilitas 57NPV akibat 

paparan sinar UV, aplikasi harus dilakukan pada sore hari agar 

polihedra segera tertelan oleh ulat pada malam hari. Selain itu, aplikasi 

sebaiknya diarahkan ke perm ukaan baw ah daun agar persistensi 

polihedra berlangsung lebih lama53.

Di m asa yang akan datang, e免ktivitas 57NP V perlu ditingkatkan 

melalui upaya eksplorasi dan seleksi isolat yang lebih virulen dan tahan 

sinar UV. Selain itu, perlu d iperoleh bahan penstabil yang dapat 

memperpanjang m asa simpan 5/NPV.

V. ARAH DAN STRATEGI PENGEMBANGAN 
TEKNOLOGI BIOINSEKTISIDA 5/NPV

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

5.1. Arah Pengembangan

Pengembangan teknologi bioinsektisida 5/NPV diarahkan kepada 

upaya produksi bioinsektisida 5/NPV yang lebih virulen, tahan sinar 

UV, bermasa simpan lebih dari setahun, murah dan mudah dilakukan 
oleh balai proteksi, bahkan kelom pok tani.
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5.2. Strategi Pemanfaatan

SINPV dapat d im anfaatkan dalam  program  PH T dengan tiga 

strategi, yakni:

1. Strategi epizootik

Strategi ini d ilakukan  dengan cara m engusahakan epizootik 

5/N PV  m elalui transm isi vertikal dari satu generasi ke  generasi 

berikutnya dan transmisi horizontal dari individu terinfeksi ke individu 

sehat dalam  satu generasi atau generasi tum pang tindih dalam  satu 

m usim  dengan kem ungkinan  m engaplikasikan  57NPV secara  

berulang3253.

2. Strategi konservasi

Strategi ini dilakukan dengan cara menginfestasikan ulat grayak 

untuk tujuan konservasi inokulum  5/N PV  pada pertanam an yang 

pernah teijadi epizootik pada beberapa m usim  sebelumnya42.

3. Strategi aplikasi berulang

Strategi ini dilakukan dengan cara mengaplikasikan 57NPV secara 

berulang untuk tu juan  jangka  pendek karena tidak ada transm isi 

horizontal. Strategi ini paling cocck untukkedelai karenaAE ulat grayak 

telah ditentukan13 42.

5.3. Strategi Pengembangan

Pengembangan teknologi bioinsektisida SINPV dapat ditempuh 

melalui empat strategi, yakni:

1. Memperbaiki teknologi dengan cara mengatasi sifat 57NPV yang 

berdaya bunuh lam bat dan peka sinar UV.
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2 . Mengefisienkan biaya produksi agar harga bioinsektisida SI切P'/ 
mampu bersaing dengan insektisida kimia.

3. M endorong  p ih ak  pem erin tah  un tuk  berinvestasi dalam  

memproduksi bioinsektisida 57NPV sebagai salah satu komponen 

paket progam  swasem bada kedelai 2014.

4. M ensosialisasikan pentingnya bioinsektisida 57NPV dalam  

kegiatan penyuluhan dan pendidikan petani m elalui Sekolah 

Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) kedelai.

VI. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
KEBIJAKAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

6.1. Kesimpulan

1. Dinamika perkembangan ulat grayak pada sistem produksi kedelai 

ditentukan oleh  program  perlindungan tanam an. Program  

perlindungan yang m em anfaatkan faktor pengendali alam iah 

disertai dengan penerapan teknik pengendalian non-kimiawi dan 

penggunaan insektisida kim ia secara terbatas dapat membatasi 

laju perkembangan ulat grayak.

2. Program  pengendalian ulat grayak ditekankan pada upaya 

mengubah lingkungan agar tidak disukai ulat grayak. Tindakan 

pengendalian diberlakukan apabila populasinya telah melampaui 

AE berdasarkan teknik penarikan contoh beruntun.

3. P en eraan  strategi pengendalian ulat grayak harus didasarican atas 

pendekatan ekologi dengan tujuan m engurangi penggunaan

. insektisida kim ia dan pendekatan ekonom i dengan tujuan 
menjamin pendapatan petani.
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4. *S7NPV dapat mengatasi masalah hama ulat grayak, terutama yang 

terindikasi resisten terhadap insektisida kimia. Kelemahan 5/NP V 
antara b in  daya bunuh lam bat dan peka sinar UV, m erupakan 

tantangan yang dapat diatasi melalui rekayasa genetik.

5. Pengembangan teknologi bioinsektisida 57NPV diarahkan kepada 

upaya produksi 5/N PV  yang lebih virulen, tahan sinar UV, dan 

berm asa sim pan lebih dari setahun. U paya tersebut ditem puh 

melalui perbaikan teknologi, efisiensi produksi, dukungan investasi, 

dan sosialisasi bioinsektisida 5/NPV.

6.  2. Implikasi Kebijakan

Pengem bangan dan penerapan teknologi bioinsektisida 5/NPV 

sejalan dengan arah kebijakan pem erintah dalam  m eningkatkan 

keseim bangan ekosistem  dan PHT. Oleh karena itu perlu m endapat 

dukungan pemerintah dalam: a) memfasilitasi lembaga proteksi tanaman 

untuk upaya produksi; b) m eningkatkan kapasitas penyuluh dalam  

sosialisasi dan pendam pingan teknologi; c) m em berikan prioritas 

kepada peneliti dalam  kegiatan eksplorasi, identifikasi, dan seleksi 

isolat patogen serangga; d) mendorong pihak swasta untuk m enjalin 

kemitraan dalam memproduksi skala komersial; dan e) meningkatkan 

kegiatan SL-PTT kedelai dengan penekanan pada praktek PHT.

VII. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Berbagai teknik pengendalian ulat grayak telah tersedia, nam un 

petani m asih bertum pu pada insektisida kimia. Untuk itu, teknologi 

b io in s e k tis id a  57N PV  d ih a ra p k a n  d ap a t d ik em b a n g k a n  dan
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d iin te g ra s ik a n  d a la m  k e g ia ta n  S L -P T T  k e d e la i se h in g g a  

im plem entasinya dapat m engurangi kebergantungan terhadap 

insektisida kim ia dan tercapainya tujuan PHT secara berkelanjutan, 

khususnya dalam m endukung swasembada kedelai 2014.
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